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ABSTRAK

Nurul Asrida. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada Siswa Kelas VII.LA SMP Negeri 4
Belawa Kabupaten Wajo. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Prof. Dr. H. Usman Mulbar, M.Pd dan pembimbing Il Haerul
Syam, S.Pd., M.Pd.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra-eksprimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksprimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada siswa
kelas VII.A SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo tahun ajaran 2018/2019. Penelitian
ini mengacu pada tiga aspek indikator efektivitas pembelajaran, yaitu: hasil belajar
siswa, aktivitas siswa dan respons siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah the
one shot case study, yaitu penelitian pra eksprimen yang dilaksanakan dengan satu
kelompok untuk diberikan perlakuan dan posttest (tes akhir). Subjek dalam penelitian
ini adalah kelas VII.LA SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo sebanyak 19 orang
dengan perlakuan yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR). Penelitian ini dilakasanakan selama 5 kali pertemuan.
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan
angket respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) rata-rata nilai hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
adalah 90,83 dan berada pada kategori tinggi dengan standar deviasi 9,43. Skor terendah
adalah 75 dan skor tertinggi 100. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 18 siswa atau
semua siswa yang mengikuti tes akhir mencapai KKM yang berarti bahwa ketuntasan
belajar secara klasikal telah tercapai, (2) persentase frekuensi siswa yang terlibat aktif
dalam pembelajaran yaitu 79,34% telah mencapai kriteria baik, (3) persentase respons
positif siswa terhadap pembelajaran matematika yaitu 90,83% dan hanya 8,08%
respons negatif.

Dari hasil penlitian di atas, maka disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif
melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas VII.A
SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo

Kata kunci: Efektivitas, Pendekatan Matematika Realistik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pertumbuhan yang berlangsung karena adanya
tindakan-tindakan dalam belajar. Tujuan pendidikan nasional adalah pembangunan
sumber daya manusia yang mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesuksesan
dan kesinambungan pembangunan nasional.

Shoimin (Rahmatiah, 2017: 1) untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan
nasional tidaklah mudah karena syarat utamanya adalah peningkatan kualitas sumber
daya manusianya yang harus benar-benar diperhatikan serta dirancang sedemikian rupa
yang diimbangi dengan lajunya perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi
sehingga selaras dengan tujuan pembangunan nasional yang ingin dicapai.

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan
merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang sedang dihadapi oleh bangsa
Indonesia sekarang ini. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional, baik dengan pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi
guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, sarana pendidikan serta perbaikan manajemen
sekolah. Berbagai usaha yang telah dilakukan ternyata belum juga menunjukan
peningkatan yang signifikan.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting adalah matematika.
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam

upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolgi. Sampai



batas tertentu matematika hendaknya dapat dikuasai oleh segenap warga Negara
Indonesia. Lebih lanjut matematika dapat memberi bekal kepada siswa untuk
menerapkan matematika dalam berbagai keperluan. Akan tetapi persepsi negatif siswa
terhadap matematika tidak dapat diacuhkan begitu saja. Umumnya pelajaran
matematika di sekolah menjadi momok bagi siswa (Hadi, 2017: 4). Sifat abstrak dari
objek matematika menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika. Akibatnya prestasi matematika siswa secara umum belum
menggembirakan.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa umumnya siswa mengerti dengan
penjelasan serta contoh soal yang diberikan guru, namun ketika kembali ke rumah dan
ingin menyelesaikan soal-soal yang sedikit berbeda dengan contoh sebelumnya, siswa
kembali bingung bahkan lupa dengan penjelasan gurunya. Apa yang dialami siswa ini
menunjukkan bahawa siswa belum mempunyai pengetahuan konseptual.

Berdasarkan informasi awal yang didapatkan penulis dari guru mata pelajaran
matematika pada tanggal 2 Juni 2018 diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo pada mata pelajaran matematika masih dalam
kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan semester TA. 2017/2018 yang
menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 66,13 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 29
siswa yang mengikuti ujian, hanya 12 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 73. Rendahnya hasil ulangan
semester siswa sebagian besar disebabkan oleh kemampuan siswa masih rendah,
keaktifan belajar yang kurang terlibat menjadikan siswa masih terpaku dengan perintah

guru dan kondisi kelas saat proses pembelajaran, siswa hanya sibuk bercerita dengan



teman sebangkunya. Guru mata pelajaran matematika menyatakan bahwa permasalaan
tersebut muncul karena siswa merasa belajar matematika kurang bermakna dan kurang
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebagaimana diuraikan pada
informasi di atas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan (soal) yang dihadapi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran
yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada setiap materi
pelajaran.

Oleh karena itu perlu dikembangkan dan diterapkan suatu pembelajaran
matematika yang tidak hanya mentransfer pengetahuan guru kepada siswa. Freudhental
(Hadi, 2017: 8) berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh dipandang sebagai passive
receivers of ready-made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah jadi atau
diolah). Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan
berbagai situasi dan kesempatan untuk kembali menemukan matematika dengan cara
mereka sendiri. Pembelajaran ini hendaknya juga mengaitkan pengalaman kehidupan
nyata siswa dengan materi dan konsep matematika. Pendekatan pembelajaran yang
kiranya tepat adalah Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dimana pendekatan
pembelajaran matematika ini berorientasi pada matematisasi pengalaman sehari-hari
(mathematize of everyday experience) dan menerapakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Uraian tersebut sejalan dengan konsep Freudenthal (Hadi, 2017: 9), bahwa

matematika merupakan aktivitas manusia (mathematics as human activities). PMR



menggabungkan pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belajar
matematika, dan bagaimana matematika harus diajarkan (Hadi, 2017: 8)

Pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada siswa bagaimana hubungan
antara matematika dengan kehidupan, karena pembelajaran matematika dirancang
berawal dari pemecahan masalah yang dapat dibayangkan oleh siswa. Pembelajaran
yang demikian diharapkan akan membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam
proses pembelajaran karena mengetahui kegunaan mempelajari materi tersebut dalam
kehidupan.

Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari Pendekatan
Matematika Realistik (PMR). Menurut Freudenthal (Wijaya, 2012: 20), proses belajar
siswa hanya akan terjadi jika pengetahuan (knowledge) yang dipelajari bermakna bagi
siswa. Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran
dilaksanakan dalam suatu konteks (CORD dalam Wijaya, 2012: 20) atau pembelajaran
menggunakan permasalahan realistik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa Universitas
Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang pada tahun 2013 oleh saudari Puji Rahayu
Ningsih, yang mengatakan bahwa dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) 96 % siswa mampu menyelesaikan soal pada LKS
dengan baik dan benar, serta menggunakan cara mereka sendiri. Siswa tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal pada LKS dan proses pembelajaran lebih bermakna
bagi siswa. Dan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hazami di kelas IV MIN

Tungkob Aceh Besar tahun ajaran 2010-2011, mengatakan ketuntasan hasil belajar



siswa melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi
perkalian dikatakan tuntas dengan persentase 83,8% dari 37 orang siswa. Aktivitas
siswa selama proses pembelajaran, aktif dan sudah memenuhi kriteria waktu ideal. Dan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berada pada kategori baik.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Belawa

Kabupaten Wajo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran matematika efektif melalui

penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas VII SMP Negeri 4

Belawa Kabupaten Wajo?”. Ditinjau dari:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo
melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo dalam mengikuti
pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR)

3. Respons siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik

(PMR)



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

“Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten

Wajo” yang dilihat pada indikator:

1.

Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo

melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo selama mengikuti

pembelajaran matematika melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR).
Respons siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik

(PMR).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi siswa, dengan penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat
memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika
serta proses belajar siswa menjadi bermakna.
Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pemecahan
masalah yang dihadapi guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun dalam

rangka peningkatan kualitas pembelajaran.



Bagi peneliti, memperoleh informasi tentang efektivitas pembelajaran matematika
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR). Untuk mendapatkan
gambaran tentang hasil belajar matematika melalui penggunaan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR).
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu
tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Handoko (Ismail, 2018: 6) mengemukakan
bahwa efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau
peralatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Ekosusilo
(Abubakar, 2018: 7) mengemukakan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang
menunjukkan sejauh mana yang telah direncanakan dapat tercapai, semakin banyak
rencana yang dapat dicapai, berarti semakin efektif pula kegiatan tersebut. Sedangkan
menurut Suryasubroto (Fatmasari, 2017: 7) berpendapat bahwa efektivitas suatu
kegiatan tergantung dari terlaksana tidaknya perencanaan. Dari pengertian efektivitas
tersebut di atas, maka yang dimaksud efektivitas pada penelitian ini adalah ukuran
keberhasilan dari suatu usaha.

Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”. Daryanto (Riswang, 2016: 7)
mendefinisikan  belajar  sebagai  proses perolehan, pengasimilasian  dan
penginternalisasian masukan kognitif, metodik atau perilaku untuk digunakan secara
efektif saat diperlukan. Menurut pengertian secara psikologis (Widiasari, 2017: 7)
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.



Pembelajaran dalam hal ini mengacu pada serangkaian interaksi timbal balik
antara guru dan siswa dalam sitasi edukatif. Winkel (Widiasari, 2017: 8) mendefiniskan
bahwa pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang khusus untuk
mendukung proses belajar siswa dengan menciptakan kondisi eksternal yang
sedemikian rupa sehingga menunjang proses belajar siswa. Sedangkan Menurut Trianto
(Riswang, 2016: 8) pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan
peserta didik, dimana keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intensif dan terarah
menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan pengertian
pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran adalah ukuran
keberhasilan dari suatu kegiatan yang sengaja dilaksanakan untuk menciptakan suasana
belajar bagi siswa. Efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan memperhatikan
beberapa indikator. Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran
matematika (Fatmasari, 2017: 9) ditinjau dari tiga aspek, yaitu:

a) Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimana ditetapkan oleh sekolah. Hasil belajar
matematika yang dimaksud adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
setelah melalui proses pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR).

Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa berdasarkan
tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 4

Belawa Kabupaten Wajo, bahwa seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika hasil



belajar siswa tersebut mencapai skor > 73 dan tuntas secara klasikal jika terdapat > 85%
jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor > 73.
b) Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar adalah interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa
sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang
dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan
kerjasama siswa dalam kelompok.

Aktivitas siswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik apabila sekurang-
kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika (Amirullah,
2018: 11) dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

c) Respons Siswa

Respons siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR). Pendekatan pembelajaran yang baik dan efektif membuat
siswa akan merespon secara positif setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika.

Angket dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR). Teknik yang
digunakan untuk memperoleh data respons siswa tersebut adalah dengan membagikan
angket kepada siswa setelah pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang
diberikan. Nabih (Abubakar, 2018: 9) menyatakan bahwa respons siswa terhadap
pembelajaran dikatakan positif apabila rata-rata persentase respons siswa minimal 70%.

2. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Matematika



Ruseffendi (Riswang, 2016: 10) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran
adalah suatu jalan, cara atau kebijaksanaan yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam
pencapaian tujuan pembelajaran dilihat dari sudut bagaimana proses pembelajaran atau
materi pembelajaran dikelola. Selanjutnya menurut Wahjoedi (Syukur, 2017: 11)
pendekatan pembelajaran adalah cara yang mengelola kegiatan belajar dan perilaku
siswa agar ia dapat aktif melakukan tugas belajar sehingga dapat memperoleh hasil
belajar yang optimal. Ada beberapa pendekatan yang umum dipakai dalam
pembelajaran matematika (Riswang, 2016: 11), diantaranya: pendekatan kotekstual
(Contextual Teaching and Learning), pendekatan matematika realistik (Realistic
Mathematics Education), TIC (Teaching in Contex), OEA (Open Ended Approach),
Problem Solving, dan Problem Posing.

Soedjadi (Amirullah, 2018: 12) membedakan pendekatan pembelajaran
matematika menjadi dua, yakni:

1) Pendekatan materi, Yyaitu proses menjelaskan topik matematika tertentu
menggunakan materi matematika lain.

2) Pendekatan pembelajaran, yaitu proses penyampaian atau penyajian topik
matematika tertentu agar mempermudah siswa memahaminya.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila
dibandingkan dengan ilmu lain. Matematika menekankan pada proses dedukatif yang
memerlukan penalaran yang logis dan aksiomatik. Di samping itu materi matematika
bersifat hirarkis sehingga pemahannya dapat efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan
pendapat Djali yang mengemukakan tentang definisi matematika (Risna, 2017: 16)

bahwa: “matematika sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang ruang dan bilangan, ia



sering dilukiskan sebagai kumpulan sistem matematika, mempunyai struktur tersendiri
yang bersifat deduktif. Matematika berkaitan dengan ide-ide struktur dan hubungan
yang teratur menurut aturan yang logis”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah suatu mata

pelajaran yang hirarki,logis dan berjenjang.

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai
jalan atau suatu cara dalam menyampaikan bahan pelajaran matematika untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

3. Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) atau Realistic Mathematics Education
(RME) diperkenalkan oleh Hans Freudenthal di Belanda pada tahun 1973.
Implementasinya terbukti berhasil merangsang penalaran dan kegiatan berpikir siswa.
Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan dimana matematika
dipandang sebagai suatu kegiatan manusia. Di Indonesia sendiri, pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) atau lebih dikenal dengan Pendidikan Matematika
Realistik (PMR) mulai diterapkan sejak tahun 2001.

Dalam Realistic Mathematics Education (RME), kata realistic sebenarnya
berasal dari bahasa Belanda “zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan™ atau
“to imagine” dalam bahasa inggris. Menurut Panhuizen (Wijaya, 2012: 20), penggunaan
kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya koneksi dengan dunia nyata
(real-world) tetapi lebih mengacu pada fokus pendidikan matematika realistik dalam
menempatkan penekanan penggunaaan suatu situasi yang bisa dibayangkan

(imagineable) oleh siswa. Jadi masalah kontekstual yang dimaksud dalam penelitian ini



adalah masalah yang tidak sekedar berkaitan dengan dunia nyata tapi setidaknya dapat
dibayangkan oleh siswa.

Secara garis besar, Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan
pembelajaran yang telah dikembangkan khusus untuk pembelajaran matematika.
Konsep matematika realistik ini sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki
pembelajaran matematika yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar.

a. Prinsip Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Menurut Gravemeijer (Syukur, 2017: 14) mengemukakan bahwa ada tiga prinsip
dalam Pendekatan Matematika Realistik (PMR), yaitu:

1) Penemuan kembali secara terbimbing dan proses matematisasi secara progresif

(quided reinvention and progressive mathematizing)

Prinsip menemukan kembali ide dan konsep matematika dapat diinspirasi oleh
prosedur-prosedur pemecahan informal, sedangkan proses menemukan kembali ide dan
konsep matematika menggunakan konsep matema-tisasi. Upaya tersebut dilakukan
melalui penjelajahan berbagai situasi dan persoalan-persoalan “realistik”. Realistik
dalam hal ini dimaksudkan tidak hanya mengacu pada realitas tetapi juga pada sesuatu
yang dapat dibayangkan oleh siswa (Slettenhaar dalam Mulbar, 2012: 80).

Prinsip ini menghendaki bahwa dalam Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
melalui penyelesaian masalah kontekstual yang diberikan selama pembelajaran, dengan
bimbingan dan petunjuk guru yang diberikan secara terbatas, siswa diarahkan

sedemikian rupa sehingga, seakan-akan siswa mengalami proses menemukan kembali



konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-rumus matematika, sebagaimana ketika konsep,
prinsip, sifat-sifat dan rumus-rumus matematika itu ditemukan.
2) [Fenomena yang bersifat mendidik (didactial phenomenology)

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan fenomena pembelajaran yang
menghendaki bahwa dalam menentukan suatu masalah kontekstual untuk digunakan
dalam pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR), didasarkan atas
dua alasan, yaitu: (1) untuk mengungkapkan berbagai macam aplikasi suatu topik yang
harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan (2) untuk dipertimbangkan pantas
tidaknya masalah kontekstual itu digunakan sebagai poin-poin untuk suatu proses
pematematikaan progresif.

Uraian di atas menunjukkan bahwa prinsip ke-2 Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) ini menekankan pada pentingnya masalah kontekstual untuk
memperkenalkan topik-topik matematika kepada siswa. Hal itu dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek kecocokan masalah kontekstual yang disajikan dengan: (1)
topik-topik matematika yang diajarkan, dan (2) konsep, prinsip, rumus dan prosedur

matematika yang akan ditemukan kembali oleh siswa dalam pembelajaran.

3) Mengembangkan sendiri model-model (self developed models)

Prinsip ini berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan matematika informal
dengan pengetahuan matematika formal. Dalam menyelesaikan masalah kontekstual,
siswa diberi kebebasan untuk membangun sendiri model matematika terkait dengan
masalah yang dipecahkan. Sebagai konsekuensi dari kebebasan itu, sangat

dimungkinkan muncul berbagai model yang dibangun siswa. Model-model tersebut



diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih baik menuju ke arah

pengetahuan matematika formal.

b.

Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Treffers (Hasriani, 2014: 20) merumuskan lima Kkarakteristik Pendekatan

Matematika Realistik (PMR), yaitu:

1)

2)

3)

Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik dalam pembelajaran matematika dimaksudkan
untuk menanamkan konsep, melatih siswa dan untuk mengukur atau mengevaluasi.
Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam bentuk
permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut bermakna
dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa

Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan
matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal.
“Model” merupakan suatu alat “vertikal” dalam matematika yang tidak bisa
dilepaskan dari proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi
vertikal) karena model merupakan proses transisi level informal menuju level
matematika formal. Matematisasi horizontal merupakan proses transfer masalah
realistik yang dihadapi siswa kedalam model matematika. Sedangkan matematisasi
vertikal merupakan proses yang terjadi dalam sistem matematika itu sendiri,
misalnya: penemuan strategi menyelesaikan soal, pengombinasian dan
pengintegrasian model matematika, generalisasi (pencarian pola dan hubungan).

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa



4)

5)

Mengacu pada pendapat Freudenthal (Wijaya, 2012: 22) bahwa matematika tidak
diberikan kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai suatu
konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) siswa ditempatkan sebagai subjek belajar.

Pemanfaatan hasil konstruksi siswa ini tidak hanya membantu siswa memahami
konsep matematika, tetapi juga sekaligus mengembangkan aktivitas dan kreativitas
siswa.

Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara
bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi
bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.

Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan. Kata
“pendidikan” memiliki implikasi bahwa proses yang berlangsung tidak hanya
mengajarkan pengetahuan yang bersifat kognitif, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai
untuk mengembangkan potensi alamiah afektif siswa.

Keterkaitan

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep
matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep matematika
tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah. Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) menempatkan keterkaitan antara konsep matematika sebagai hal yang harus

dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, satu



pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari

satu konsep matematika secara bersamaan (walaupun ada konsep yang dominan).

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Matematika
Realistik (PMR)

Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) adalah sebagai berikut. (Riswang, 2016: 16)

a) Langkah pertama: Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah kontekstual dan meminta siswa untuk memahami
masalah tersebut. Karakteristik yang muncul pada langkah ini adalah penggunaan
konteks. Penggunaan konteks ini terlihat pada penyajian masalah kontekstual sebagai
titik tolak aktivitas pembelajaran.

b) Langkah kedua: Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individual menyelesaikan masalah realistik dengan cara mereka
sendiri. Cara pemecahan masalah dan jawaban yang berbeda lebih diutamakan. Melalui
LKS yang diberikan, siswa menyelesaikan soal (permasalahan). Guru membimbing
siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri.

Prinsip Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang dapat dimunculkan
adalah guided reinvention and progressive mathematizing dan self developed models.
Sedangkan karakteristik yang dapat dimunculkan adalah penggunaan model.
¢) Langkah ketiga: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan

mendiskusikan jawaban dari masalah secara berkelompok. Siswa dilatih untuk



mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki dalam kaitannya dengan interaksi siswa
dalam proses belajar untuk mengoptimalkan pembelajaran.

Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang muncul pada tahap
ini adalah interaktivitas dan pemanfaatan konstribusi siswa. Pada proses diskusi,
konstribusi siswa berguna dalam pemecahan masalah.

d) Langkah keempat: Menyimpulkan

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan tentang
suatu konsep atau prosedur. Karakteristik Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
yang tergolong dalam langkah ini adalah interaktivitas yaitu adanya interaksi antara

siswa dengan guru sebagai pembimbing dan antara siswa dengan siswa lainnya.

B. Kerangka Pikir

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas belum
berlangsung secara efektif. Hal ini nampak pada hasil belajar matematika siswa yang
masih dalam kategori rendah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang
selama ini dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada
setiap materi pelajaran.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi permasalahan
ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR). Utari (Riswang, 2016: 22) mengungkapkan bahwa
pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, membuat proses belajar



siswa menjadi bermakna, serta siswa mampu memahami keterkaitan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR), ketuntasan belajar matematika
siswa tercapai (tuntas), aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik), dan respons
siswa terhadap pembelajaran positif. Memperhatikan indikator tersebut, dapat
disimpulkan bahwa melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR), pembelajaran
matematika akan efektif.

Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas:

Pembelajaran Matematika

v

Pembelajaran Matematika dengan Menerapkan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR)

v

Indikator Efektivitas Pembelajaran

\

A v

Ketuntasan Aktivitas
Belajar Siswa Siswa

Analisis

Tuntas

|

[ Pembelajaran Efektif ]




Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian

1.

Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

“Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo”.

Hipotesis Minor

a)

b)

Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Belawa
Kabupaten Wajo setelah diterapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) >
73 (KKM 73).

Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo selama
mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) berada pada kategori baik, yaitu persentase
jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%.

Respon siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika

Realistik (RME) positif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya > 70%.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR).
2. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas
pembelajaran matematika, yaitu: (1) hasil belajar matematika siswa, (2) aktivitas siswa
saat mengikuti pembelajaran, dan (3) respons siswa terhadap pembelajaran.
b. Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah The One Shot Case Study, yaitu desain
penelitian dengan hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
dilaksanakan tanpa kelas pembanding dan juga tanpa tes awal. Model desainnya adalah
sebagai berikut:.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1 Desain The One Shot Case Study
Perlakuan Tes
X 0O,
Sumber: Emzir (2017:96)

Keterangan :
X = Perlakuan, yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR)
O, = Tes atau evaluasi akhir
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII  SMP Negeri 4 Belawa
Kabupaten Wajo. Adapun karakteristik populasi di sekolah tersebut homogen
karena tidak ada pemisah antara siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dan
siswa yang memiliki kemampuan rendah. Begitupun siswa yang memiliki status
sosial tinggi dan status sosial rendah juga tidak dipisahkan.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari satu kelas eksperimen, yaitu kelas
VILA° SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo 19 orang. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random (acak) atau biasa juga
diberi istilah pengambilan sampel secara kelompok. Hal ini disebabkan karena
populasi terdiri dari beberapa kelas dan setiap kelas disekolah memiliki
karakteristik yang diasumsikan sama atau hampir sama, hal ini disebabkan

pembagian kelas.
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C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
sebagai berikut:

1. Ketuntasan belajar siswa adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
setelah melalui proses pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR).

2. Aktivitas siswa perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran matematika dengan
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) berlangsung.

3. Respons siswa ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat siswa tentang
proses pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika

Realistik (PMR).

D. Prosedur Penelitian
Setelah menetapkan sampel penelitian maka pelaksanaan eksperimen
dilaksanakan sebagai berikut:
3. Tahap persiapan
1. Mengurus izin pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten
Wajo.
2. Berkoordinasi dengan guru bidang studi matematika.
3. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran dengan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR).

4. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian.



4. Tahap pelaksanaan
a) Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR).
b) Observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran di setiap
pertemuan.
c) Mengisi lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat proses
belajar mengajar berlangsung.
d) Memberikan angket respon siswa mengenai tanggapan siswa tentang kegiatan
pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).
e) Memberikan tes dalam bentuk essay untuk melakukan evaluasi (pretest dan
posttest).
3. Tahap Akhir
a) Mengumpulkan data dari proses eksperimen.
b) Mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan.
¢) Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan.

d) Pelaporan

E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
instrumen berikut:

1. Tes hasil belajar



Untuk memperolen data tentang hasil belajar siswa setelah
diterapkannya Pendekatan Matematika Realistik (PMR) maka instrumen yang
digunakan adalah tes yang berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes yang
diberikan kepada siswa berbentuk soal essay. Penskoran hasil tes siswa
menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut.

2. Lembar observasi aktivitas siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR).

3. Angket respons siswa

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR). Instrumen ini berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penerapan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR).

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
observasi, tes tertulis dan penyebaran angket yang dijabarkan sebagai berikut.
1. Data tentang ketuntasan belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan
instrumen tes hasil belajar setelah pembelajaran matematika dengan menerapkan

Pendekatan Matematika Realistik (PMR).



2. Data tentang aktivitas siswa diambil dengan menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) berlangsung.

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran diambil dengan
menggunakan instrumen angket respons siswa setelah pembelajaran matematika

dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif.

a. Analisis Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan
mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran
matematika melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil belajar
matematika adalah skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI (Riswang, 2016: 32):

Tabel 3.2 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Nilai Hasil Belajar Kategori
0 <x<55 Sangat Rendah
55 <x <73 Rendah

73<x<80 Sedang




80<x<90 Tinggi

90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: Jamaluddin (Riswang, 2016: 32)
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMP Negeri
4 Belawa Kabupaten Wajo tersaji pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar

Matematika Siswa Kelas VII A SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo

Nilai Kriteria
0<x<73 Tidak Tuntas
73<x<100 Tuntas

Berdasarkan Tabel 3.2 dan Tabel 3.3 tersebut disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai sama dengan 73 hingga 100 (kategori sedang, tinggi dan sangat
tinggi) maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses pembelajaran matematika, dan siswa
yang memperoleh nilai sama dengan nol sampai kurang dari 73 (kategori sangat rendah
dan rendah) maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran
matematika.

Kriteria ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85% siswa di kelas tersebut

telah mencapai skor ketuntasan minimal.

Banyaknya siswa dengan skor 278

Ketuntasan belajar klasikal = X 100%

banyaknya seluruh siswa
b. Analisis Aktivitas Siswa
Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua

aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:



a.  Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap aktivitas

yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan persamaan:

Ta :ﬁx 100%

Keterangan:

Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a selama
n pertemuan.

X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama n
pertemuan.

N = Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen.

a =1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati)

b. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas

yang diamati dengan menggunakan rumus:

ZTa
Pta = x100%

>T

Keterangan:
Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas yang

diamati.

ZTa = Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati.

ZT = Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama

pembelajaran.

c. Respons Siswa

Data tentang tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data
respon siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat persentase

dari respon siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

i) P, =%’ x 100% i) B, =2 x 100%

Keterangan:

P, = Persentase respon siswa yang menjawab “ya” (respon positif)

f, = Banyaknya siswa yang menjawab “ya”

P, = Persentase respon siswa yang menjawab “tidak™ (respon negatif)

f, = Banyaknya siswa yang menjawab “tidak”

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dikatakan positif, jika persentase respons

siswa yang menjawab ya minimal 70 %.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada BAB | bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten
Wajo. Agar tujuan penelitian tersebut dapat tercapai, dilakukan prosedur penelitian
mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir yang meliputi tahap analisis
data hasil penelitian dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Hasil
analisis data ketuntasan belajar matematika siswa, data aktivitas siswa, dan data respon
siswa terhadap pembelajaran diuraikan sebagai berikut.

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa setelah Pembelajaran dengan
Menerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Data hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten
Wajo setelah pembelajaran dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) (disajikan secara lengkap pada lampiran D), selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII.A SMP Negeri
4 Belawa Kabupaten Wajo setelah Penerapan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 18




Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 75
Skor Ideal 100
Rentang Skor 25
Skor Rata-rata 90,83
Standar Deviasi 9,43
Variansi 88,97

(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D)

Berdasarkan Tabel 4.1, terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkannya Pendekatan Matematika Realistik yaitu 90,83 dari skor
ideal 100 berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa pada umumnya siswa yang
menjadi satuan eksperimen hasil belajar matematikanya berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya hasil belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori
sebagaimana pengkategorisasian yang dicantumkan pada BAB Ill, diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematka
Siswa Kelas VII.A SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<
55 - Sangat Rendah 0 0%
55<x< 0%
73 Rendah 0 5 6%
73 < x < 27,8%
80 Sedang 1
80<x< N
90 Tinggi 5
90<x< N 66,6%
100 Sangat Tinggi 12
Jumlah 18 100%

(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D)



Berdasarkan Tabel 4.1 di atas tampak bahwa dari 18 siswa kelas VII.A yang
mengikuti tes hasil belajar, skor rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah 90,83 (berada
pada kategori tinggi). Berdasarkan Tabel 4.2 tampak bahwa semua siswa memperoleh
skor yang berada pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi.

Selanjutnya deskripsi ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII.A
SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematka Siswa Kelas VII.A SMP

Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo setelah Pembelajaran dengan
Menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<73 Tidak Tuntas 0 0%
73<x<100 Tuntas 18 100%
Jumlah 18 100%

(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas tampak bahwa semua siswa kelas VII.A SMP
Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo yang mengikuti posttes berada pada kategori tuntas.
Mengacu pada standar ketuntasan klasikal sebagaimana diuraikan pada BAB Ill, yaitu
sekurang-kurangnya 85% siswa tuntas, maka kelas VII.LA SMP Negeri 4 Belawa

Kabupaten Wajo dinyatakan tuntas secara klasikal.



b. Deskripsi Aktivitas Siswa selama Mengikuti Pembelajaran Matematika
dengan Menerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk memperoleh data aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR). Pengamatan terhadap aktivitas siswa yang mencakup 10
kategori dilakukan oleh observer (pengamat) pada saat pembelajaran berlangsung
selama 4 pertemuan. Hasil dari pengamatan tersebut dirangkum dan disajikan pada

Tabel 4.4 berikut.



Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas VII.LA SMP Negeri 4 Belawa
Kabupaten Wajo selama Pembelajaran matematika dengan
Menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (RME)

Pertemuan Rata-rata

No. | Aktivitas yang diamati | I i v v Persentas
e (%)

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran 97
berlangsung

4,73 |00 00 4,73 ,36

Siswa mendengarkan dan
merespon materi yang di 93
jelaskan guru

4,73 | 9,47 4,73 |4,73 42

Siswa yang aktif dalam
belajar dan mengerjakan

92
tugas

4,73 | 9,47 |4,73 |947

Siswa mendiskusikan
masalah yang ada dalam
LKS bersama teman
kelompoknya 4,73 9,47 | 4,73 |9,47 .10

—w»nw QO o

92

N
m —

Siswa yang berpartisipasi
aktif dalam proses
pembelajaran
(bertanya,menjawab, dan 894 |263 |842 |263 ,15
lain-lain)

63

Siswa yang mengajukan
tanggapan dan komentar 97
6 | hasil kerja kelompok lain

6,31 | 157 |157 |1,05 ,63

Siswa yang saling
memotivasi anggota
7| kelompoknya dalam
mengerjakan tugas 2,10 |736 |736 |6,84 42

43




Siswa yang mengumpulkan
tugas yang diberikan oleh
guru

4,73

9,47

4,73

4,73

93

Siswa yang merangkum
semua pembelajaran yang
telah ditemukan

4,73

9,47

4,73

4,73

93
42

10

Siswa merangkum materi
yang telah dipelajari

4,73

00

00

4,73

97

Rata-rata Persentase

79, 34

Aktivitas Negatif

11

Siswa yang melakukan
aktivitas tidak relevan
dengan KBM (tidak
memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin,
dil.)

5.26

5.26

5.26

5.26

5.26

Rata-rata Persentase

5.26

(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran

matematika melaui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) selama empat

pertemuan menunjukkan:

1. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

berlangsung yaitu 97,36%.



2. Persentase rata-rata banyaknya siswa mendengarkan dan merespon materi yang di
jelaskan guru yaitu 93,42%.

3. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang aktif dalam belajar dan mengerjakan
tugas yaitu 92,10%.

4. Persentase rata-rata banyaknya siswa Siswa mendiskusikan masalah yang ada
dalam LKS bersama teman kelompoknya yaitu 92,10%.

5. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (bertanya,menjawab, dan lain-lain) yaitu 63,15%.

6. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar
hasil kerja kelompok lain yaitu 27,63%.

7. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang saling memotivasi anggota
kelompoknya dalam mengerjakan tugas yaitu 43,42%.

8. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru yaitu 93,42%.

9. Persentase rata-rata banyaknya Siswa yang merangkum semua pembelajaran yang
telah ditemukan yaitu 93,42%.

10. Persentase rata-rata banyaknya siswa merangkum materi yang telah dipelajari yaitu
97,36%.

11. Persentase rata-rata banyaknya siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan
dengan KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan

tanpa izin, dll.) yaitu 5,26%.

Dari deskripsi di atas, tampak bahwa rata-rata persentase banyaknya siswa yang

melakukan 10 aktivitas positif selama mengikuti pembelajaran matematika dengan



menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR), yaitu 79,34%. Persentase
tersebut telah memenuhi kriteria keberhasilan aktivitas siswa secara klasikal yaitu
minimal 75% siswa yang terlibat aktif, sehingga aktivitas siswa dikatakan baik.
Sementara itu hanya 5,26% siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan
kegiatan belajar mengajar.

c. Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika dengan
Menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang respons siswa
adalah angket respons siswa. Pembagian dan pengisian angket respons ini dilakukan
setelah pemberian perlakuan yaitu pembelajaran matematika dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik (RME). Angket respons siswa terdiri dari 6
pertanyaan kategori positif tentang tanggapan siswa terhadap perangkat pembelajaran
yang digunakan dan pelaksanaan pembelajaran. Hasil analisis data respons siswa kelas

VII.A SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo disajikan pada Tabel 4.5 berikut.



Tabel 4.5 Deskripsi Respons Siswa terhadap Pembelajaran matematika
melaui Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%)

No. Kategori Ya/Positif | Tidak/ | Ya/Positif | Tidak/
Negatif Negatif

16 2 88,89% | 11.11%

Apakah anda senang belajar
secara berkelompok?
Apakah anda senang
bereksperimen untuk
menemukan sendiri jawaban
dari masalah yang diberikan
guru saat pembelajaran
berlangsung?

Apakah anda menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik?
Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan
guru dalam proses
pembelajaran dengan
menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik?
Dapatkah anda memahami
materi yang diajarkan oleh
guru melalui Pendekatan
Matematika Realistik
Apakah dengan menerapkan
Pendekatan Matematika

6 | Realistik dalam pembelajaran 18 0 100% 0%
membuat anda menjadi siswa
yang aktif?

14 4 77,78% | 21,05%

16 2 88,89% | 11.11%

17 1 89.47% | 526%

18 0 100% 0%

Rata-rata Persentase 90.83% 8.08%
(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D)

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa hasil analisis data respons siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
menunjukkan bahwa rata-rata 88,89% siswa menyatakan senang belajar secara
berkelompok, 77,78% siswa menyatakan senang bereksperimen untuk menemukan
sendiri jawaban dari masalah yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung,

88,89%% siswa yang menyukai pelajaran matematika dengan menggunakan



Pendekatan Matematika Realistik, 89.47% siswa menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik, 100% siswa memahami materi yang diajarkan oleh guru melalui
Pendekatan Matematika Realistik, 100% siswa menyatakan dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran membuat siswa menjadi aktif.

Rata-rata respons positif siswa terhadap semua aspek adalah 90.83% dan
respons negatif adalah 8.08%. Hal ini berarti kelas VILA SMP Negeri 4 Belawa
Kabupaten Wajo dapat dikatakan merespons positif terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan Pendekatan Matematika Realiistik (PMR) karena rata-rata respons
positif siswa mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan pada BAB Ill, yaitu
respons positif siswa sekurang-kurangnya 70%.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada
bagian ini akan dibahas hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar
matematika siswa, (2) aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, dan (3) respons
siswa terhadap pembelajaran matematika. Ketiga aspek tersebut diuraikan sebagai
berikut.

1. Hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Analisis data secara deskriptif tentang skor hasil belajar matematika siswa
setelah pembelajaran matematika melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) menunjukkan bahwa seluruh siswa yang mengikuti tes atau 100% mencapai
kriteria ketuntasan minimal secara individu (memperoleh nilai minimal 73). Dengan

kata lain bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan



menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) telah memenuhi Kkriteria
ketuntasan klasikal.

Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR) dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk belajar
lebih aktif dengan memberikan siswa kesempatan untuk menemukan sendiri
pengetahuan terkait materi melaui serangkaian proses, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan mengemukakan pendapat serta menjadikan siswa termotivasi
dalam belajar sebab mengetahui keterkaitan antara materi yang dipelajarinya dengan
kehidupan sehari-harinya. Hal ini tampak dari antusias siswa saat menyelesaikan
aktivitas di LKS dan ketika menyimak penjelasan guru tentang materi yang senantiasa
dikaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa kelas VII.LA SMP Negeri 4 Belawa
Kabupaten Wajo selama mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) menunjukkan bahwa:

1. Pada pertemuan I, dilihat dari kategori aktivitas siswa sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yaitu 1) siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung sebanyak 18 orang (94,73%), 2) Siswa yang mendengarkan dan
merespon materi yang dijelaskan guru sebanyak 18 orang (94,73%), 3) Siswa
yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas sebanyak 18 orang (94,73%), 4)
Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman
kelompoknya sebanyak 18 orang (94,73%), 5) Siswa yang berpartisipasi aktif

dalam proses pembelajaran (bertanya, menjawab, dan lain-lain) sebanyak 15



orang (78,94%), 6) Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja
kelompok lain sebanyak 5 orang (26,31%), 7) Siswa yang saling memotivasi
anggota kelompoknya dalam mengerjakan tugas sebanyak 8 orang (42,10%), 8)
Siswa yang mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 18 orang
(94,73%), 9) Siswa yang merangkum semua pembelajaran yang telah ditemukan
sebanyak 18 orang (94,73%), 10) Siswa merangkum materi yang telah dipelajari
sebanyak 18 orang (94,73%), 11) Siswa yang melakkan aktivitastidak relevan
dengan KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan
tanpa izin, dll) sebanyak 1 orang (5,26%).

. Pada pertemuan 11, dilihat dari kategori aktivitas siswa sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yaitu 1) siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung sebanyak 19 orang (100%), 2) Siswa yang mendengarkan dan
merespon materi yang dijelaskan guru sebanyak 17 orang (89,47%), 3) Siswa
yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas sebanyak 17 orang (89,47%), 4)
Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman
kelompoknya sebanyak 17 orang (89,47%), 5) Siswa yang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran (bertanya, menjawab, dan lain-lain) sebanyak 10
orang (52,63%), 6) Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja
kelompok lain sebanyak 6 orang (31,57%), 7) Siswa yang saling memotivasi
anggota kelompoknya dalam mengerjakan tugas sebanyak 9 orang (47,36%), 8)
Siswa yang mengumpulkan tugas Yyang diberikan oleh guru sebanyak 17 orang
(89,47%), 9) Siswa yang merangkum semua pembelajaran yang telah ditemukan

sebanyak 17 orang (89,47%), 10) Siswa merangkum materi yang telah dipelajari



sebanyak 19 orang (100%), 11) Siswa yang melakkan aktivitastidak relevan
dengan KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan
tanpa izin, dll) sebanyak 1 orang (5,26%).

. Pada pertemuan I1I, dilihat dari kategori aktivitas siswa sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yaitu 1) siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran
berlangsung sebanyak 19 orang (100%), 2) Siswa yang mendengarkan dan
merespon materi yang dijelaskan guru sebanyak 18 orang (94,73%), 3) Siswa
yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas sebanyak 18 orang (94,73%), 4)
Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman
kelompoknya sebanyak 18 orang (94,73%), 5) Siswa yang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran (bertanya, menjawab, dan lain-lain) sebanyak 13
orang (68,42%), 6) Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja
kelompok lain sebanyak 6 orang (31,57%), 7) Siswa yang saling memotivasi
anggota kelompoknya dalam mengerjakan tugas sebanyak 9 orang (47,36%), 8)
Siswa yang mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 18 orang
(94,73%), 9) Siswa yang merangkum semua pembelajaran yang telah ditemukan
sebanyak 18 orang (94,73%), 10) Siswa merangkum materi yang telah dipelajari
sebanyak 19 orang (100%), 11) Siswa yang melakkan aktivitastidak relevan
dengan KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan
tanpa izin, dll) sebanyak 1 orang (5,26%).

. Pada pertemuan IV, dilihat dari kategori aktivitas siswa sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yaitu 1) siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

berlangsung sebanyak 18 orang (94,73%), 2) Siswa yang mendengarkan dan



merespon materi yang dijelaskan guru sebanyak 18 orang (94,73%), 3) Siswa

yang aktif dalam belajar dan mengerjakan tugas sebanyak 17 orang (89,47%), 4)

Siswa mendiskusikan masalah yang ada dalam LKS bersama teman

kelompoknya sebanyak 17 orang (89,47%), 5) Siswa yang berpartisipasi aktif

dalam proses pembelajaran (bertanya, menjawab, dan lain-lain) sebanyak 10

orang (52,63%), 6) Siswa yang mengajukan tanggapan dan komentar hasil kerja

kelompok lain sebanyak 4 orang (21,05%), 7) Siswa yang saling memotivasi

anggota kelompoknya dalam mengerjakan tugas sebanyak 7 orang (36,84%), 8)

Siswa yang mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru sebanyak 18 orang

(94,73%), 9) Siswa yang merangkum semua pembelajaran yang telah ditemukan

sebanyak 18 orang (94,73%), 10) Siswa merangkum materi yang telah dipelajari

sebanyak 18 orang (94,73%), 11) Siswa yang melakkan aktivitastidak relevan
dengan KBM (tidak memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan

tanpa izin, dll) sebanyak 1 orang (5,26%).

Secara umum rata-rata persentase banyaknya siswa yang terlibat aktif yaitu
79,34% dan telah memenuhi kriteria keefektifan aktivitas siswa secara klasikal yaitu
sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang diobservasi telah melaksanakan aktivitas selama mengikuti
pembelajaran matematika dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik secara
baik.

3. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Hasil analisis data respons siswa terhadap pembelajaran sebagaimana telah

dideskripsikan sebelumnya menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif.



Dari sejumlah aspek yang ditanyakan, diketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan senang belajar secara berkelompok alasannya karena bekerja kelompok itu
mudah untuk menemukan jawabannya, karena kerja kelompok itu saling membantu,
karena gampang ditemukan jawabannya, karena bisa kerjasama supaya selesai, karena
menyelesaikan tinggal sama-sama mencari jawabannya, karena bisa bekerja sama,
karena kita cepat menemukan jawabannya yang benar, karena bisa menjawab
pertanyaan dengan singkat, karena bisa belajar bersama dengan teman-teman, karena
saling membantu, karena bekerja kelompok itu bagus dan mudah, namun ada juga siswa
yang tidak senang dengan alasan karena cuma saya yang selalu memberikan jawaban,
karena jika kita berkelompok dengan teman Kkita selalu berisik; sebagian besar siswa
menyatakan senang bereksperimen untuk menemukan sendiri jawaban dari masalah
yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung dengan alasan karena melatih untuk
menghapal pelajaran, karena kita tau sendiri kerjakan, karena cepat mengambil ilmu,
karena kalau saya menemukan jawaban sendiri saya merasa lebih paham, karena Kita
dapat menemukan ilmu yang tinggi, karena bisa menjawab pertanyaan dengan singkat
dan tepat, karena jika kita mengerjakan sendiri Kita tidak pusing, jika kita dibantu oleh
teman maka kepala kita bisa pusing karena dia sangat berisik jika membantu aku,
namun ada pula siswa yang tidak senang dengan alasan karena menemukan jawaban
sendiri itu sangat sulit; sebagian besar siswa menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik dengan alasan Pendekatan Matematika
Realistik dapat kita pahami, karena lebih mudah mengerti, karena kita mudah
memahami soal yang diberikan oleh guru, karena dengan menggunakan PMR saya lebih

mudah memahaminya, tetapi adapula siswa yang tidak senang dengan alasan sangat



susah; sebagian siswa menyukai cara mengajar yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik alasannya karena
cepat memahami yang diterapkan oleh guru, karena kita dapat memahami, karena
mudah dipahami, karena bagus, karena saya lebih mudah memahaminya, karena guru
memberikan Kita contoh, karena saya suka cara mengajarnya, karena diterangkan lebih
baik, namun ada juga yang menjawab tidak tanpa disertai alasan; siswa memahami
materi yang diajarkan oleh guru melalui Pendekatan Matematika Realistik alasannya
saya lebih cepat paham ketika guru menggunakan PMR, kita mudah memahami yang
guru terangkan, karena guru itu sangat jelas mengajar, karena mudah dipahami dan
dimengerti, karena saya cepat memahami, karena matematika realistik di dalam
kehidupan sehari-hari, karena nyata, karena dilihat nyata; siswa menyatakan dengan
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran membuat siswa
menjadi aktif dengan alasan saya aktif karena mudah memahamimya, aku suka dengan
soal ini, karena kami yang tidak aktif menjadi aktif karena pendekatan realistik, karena

saya bisa mempelajari semua, karena tidak kita tau menjadi tau, karena baik.

. Secara umum, rata-rata persentase respons positif siswa sebesar 90.83% dan
telah memenuhi standar yang telah ditentukan yaitu respons positif siswa sekurang-

kurangnya 70%.

Dari uraian di atas maka pencapaian efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang ditentukan
berdasarkan ketuntasan belajar secara klasikal, aktivitas siswa dan respon siswa

terhadap pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:



Tabel 4.6 Pencapaian Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

No. Indikator Efektivitas Keterangan | Kesimpulan
1 |Hasil belajar siswa Tuntas
2 | Aktivitas siswa Baik Efektif
3 | Respons siswa Positif

Dari Tabel 4.7 di atas terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas
secara klasikal, aktivitas siswa pada kategori baik, dan respons siswa terhadap
pembelajaran positif. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
matematika efektif melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
pada siswa kelas VII.A SMP Negeri 4 Belawaa Kabupaten Wajo.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Sonda,
dkk (2016) yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
Setting Kooperatif Tipe NHT pada Materi Kesebangunan Siswa Kelas X SMP
Negeri 1 Simbuang”, di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari
pelakasanaan pembelajaran matematika realistik Setting kooperatif tipe NHT
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Jika ditinjau
dari hasil tes belajar siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan nilai rata-rata
23,96 secara umum hasil belajar siswa berada pada kategori sangat rendah.
Sedangkan hasil belajar siswa setelah pelaksanaan pembelajaran matematika relistik
setting kooperatif tipe NHT menunjukkan rata-rata 75,20 secara umum hasil belajar
siswa berada pada kategori cukup baik dan secara individual maupun secara klasikal
pembelajaran tersebut termasuk belajar tuntas. Setelah pelaksanaan pembelajaran

matematika realistik setting kooperatif tipe NHT di kelas 1X SMP Negeri 1



Simbuang rata-rata respons siswa secara keseluruhan sebesar 3,76 dengan demikian

secara keseluruhan siswa merespons secara positif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah
diuraikan dapat disimpulkan bahwa:

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik

(PMR) pada siswa kelas VII.A SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo karena telah

memenuhi indikator efektivitas pembelajaran yang ditetapkan yaitu hasil belajar

matematika siswa, aktivitas siswa dan respons siswa terhadap pembelajaran. Adapun
secara spesifik untuk masing-masing indikator diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII.LA SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten
Wajo melalui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) telah mencapai
kriteria tuntas. Semua siswa yang mengikuti posttest atau 100% telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal yaitu sekurang-kurangnya memperoleh skor 73
sehingga dapat dinyatakan tuntas secara klasikal. (tuntas secara klasikal jika
sekurang-kurangnya 85% siswa telah mencapai KKM)

2. Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali pembelajaran dengan menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) mencapai kriteria yang ditetapkan
dengan persentase rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas positif yaitu
79,34%. dengan indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75%
siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian aktivitas siswa

mencapai Kriteria baik.



3.

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika menunjukkan bahwa dari 6
aspek positif yang ditanyakan, respon positif siswa mencapai 90.83% dan respon
negatif siswa yaitu 8.08%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII.A SMP
Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo merespon positif terhadap pembelajaran

matematika melaui penerapan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran sebagai

berikut:

a. Kepada guru

1.

para guru/pengajar bidang studi matematika agar menjadikan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) sebagai salah satu alternatif dalam menyusun
perangkat pembelajaran dan menerapkannya di kelas guna peningkatan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah.

Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika
Realistik (PMR), guru hendaknya membuat persiapan yang matang, utamanya
dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKS, dan buku siswa.
Kepada peneliti yang lain dalam bidang kependidikan agar dapat meneliti
dengan pendekatan yang efisien untuk mengatasi masalah pembelajaran pada

sekolah tempat penelitian.



DAFTAR PUSTAKA

Abubakar, Rahma Wati H. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa
Kelas VII.b SMP Negeri 4 Takalar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Amirullah, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VIl.a SMP Negeri 1
Galesong Utara Kabupaten Takalar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Fatmasari. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Discovery
Learning Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sungguminasa. Skripsi tidak
diterbitkan. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar.

Hadi, Sutarto. 2017. Pendidikan Matematika Realistik. Jakarta: Rajawali press.

Hasriani. 2014. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan Realistik
pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Malunda Kabupaten Majene. Skripsi tidak
diterbitkan. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar.

Ismail, Rahmat. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pallangga.
Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar.

Emzir. 2017. Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan kualitatif. Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada.

Lestari, K. E. & Mokhammad Ridwan Yudhanegara. 2017. Penelitian Pendidikan
Matematika. Bandung: Rafika Aditama.

Mulbar, Usman. 2012. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik di
Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Sainsmat. Vol. I, No. 1. Halaman 79-92.

Rahmatiah. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas Viii SMP Unismuh
Makassar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Risna. 2017. Deskripsi Pembelajaran Matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri
2 Takalar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Universitas Muhammadiyah
Makassar.



Riswang. 2016. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VIII.5 SMP Negeri
1 Pallangga Kabupaten Gowa. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Syukur, Fitriani. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education pada Siswa Kelas VIII C MTs Negeri 2
Enrekang Kabupaten Enrekang. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar

Tim Penyusun FKIP Unismuh Makassar. 2014. Pedoman Penulisan Skripsi. Makassar:
Universitas Muhammadiyah Makassar.

Widiasari, Ayuni. 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan
Pendekatan Problem Solving pada kelas VIII SMP Ngeri 2 GalesongUtara
Kabupaten Takalar. Skripsi tidak diterbitkan. Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Wijaya, Ariyadi. 2012. Pendidikan Matematika Realistik. Yogyakarta: Graha IImu.



- S Am Ry



(B

LAMPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A.1 Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

A.3 Daftar Hadir Siswa




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Belawa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (Pertemuan pertama)

Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl-4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

2. | 2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui




pengalaman belajar.

3. | 3.1 Membandingkan dan 1.1.1. Menentukan penjumlahan dan
mengurutkan berbagai jenis pengurangan bilangan bulat
bilangan serta menerapkan | 1.1.2. Menentukan perkalian dan pembagian
operasi hitung bilangan bilangan bulat
bulat dan bilangan pecahan | 1.1.3. Menentukan perpangkatan bilangan
dengan memanfaatkan bulat
berbagai sifat operasi. 1.1.4. Menyelesaikan penjumlahan dan

pengurangan bilangan pecahan
1.1.5. Menyelesaikan perkalian dan

pembagian bilangan pecahan
1.1.6. Mendefinisikan bilangan rasional

4. | 4.1 Menyelesaikan dan 4.1.1 Menyatakan penjumlahan,pengurangan
mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta menerapkan
operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan

berbagai sifat operasi.

perkalian dan pembagian bilangan bulat
4.1.2 Menyatakan perkalian dan pembagian
bilangan pecahan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

1. Melalui kegiatan kelompok, peserta didik dapat menentukan
hitung penjumlahan bilangan bulat.

2. Melalui latihan soal secara mandiri yang terdapat pada buku teks
matematika peserta didik dapat menerapkan konsep operasi hitung
penjumlahan bilangan bulat

operasi

D. MATERI PEMBELAJARAN
Pengertian Bilangan Bulat

1. Bilangan Bulat adalah himpunan bilangan yang terdiri dari bilangan bulat
negatif, nol dan bilangan bulat positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bilangan bulat adalah himpunan bilangan yang mencakup seluruh

bilangan, kecuali bilangan imajiner, irrasional dan pecahan.

Nol

Bilangan bulat positif
(bilangan asli)

Bilangan bulat negatif
(lawan bilangan asli)




Hitunglah hasil penjumlahan berikut dengan menggunakan garis bilangan.
1.6+ (-8)

(b)
(a)

S,

N
v

=9 = a2y 0 1

Penyelesaian :

Untuk menghitung 6 + (-8), langkah-langkahnya sebagai berikut.
(a) Gambarlah anak panah dari angka O sejauh 6 satuan ke kanan sampai pada

angka 6.

(b) Gambarlah anak panah tadi dari angka 6 sejauh 8 satuan ke Kiri.
(c) Hasilnya, 6 + (-8) = -2

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan: Pendekatan Matematika Realistik
Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan pemberian tugas

F. Sumber Belajar
Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017

G. Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 'w;ﬁz' Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran dengan Menjawab salam 0,5 menit
mengucapkan salam dan dan berdo’a
memimpin do’a bersama. bersama
2. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan 1 menit
akan dipelajari dan tujuan penjelasan guru
pembelajaran yang akan
dicapai.




Mengingatkan kembali materi
yang telah dipelajarai yang
terkait dengan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan hari ini.

Memotivasi siswa dengan
bertanya: Apakah hasil
penjumlahan atau
pengurangan bilangan bulat
selalu bilangan bulat juga?

Memperhatikan
penjelasan guru

Mendengarkan
penjelasan guru

3 menit

1,5 menit

Karakteristik ke-5
(keterkaitan)

KEG

IATAN INTI

Mengamati

Guru menyampaikan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan menjumlahkan
dan mengurangkan bilangan
bulat

Menanya

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan
menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan bulat

Mengumpulkan Informasi
Guru mengorganisasikan
siswa kedalam kelompok
(setiap kelompok terdiri dari
4-6 siswa)

Guru membagikan LKS

Menyimak
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabun
g dengan teman
kelompoknya

5 menit

3 menit

2 menit

1 menit

Karakteristik ke-1
RME (Penggunaan
Konteks)

Keanggotaan
setiap kelompok
dibagi dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan




kepada setiap kelompok

Memberikan kesempatan
kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami
petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang
kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya,
sebaiknya guru memberi
kesempatan terlebih dahulu
kepada siswa lain untuk
menjelaskan maksud kalimat
atau pertanyaan tersebut. Bila
tidak ada siswa yang dapat
menjelaskan, barulah guru
menjelaskan maksud kalimat-
kalimat tersebut.

Menalar/Mengasosiasi
Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri. Selama
siswa bekerja, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing siswa dan
membimbing seperlunya jika
ada siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan siswa
untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang mengalami

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Mengerjakan soal
pada LKS

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

5 menit

30 menit

10 menit

akademik siswa

Langkah
ke-1 RME

(Memaham
i masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Langkah
ke-2 PMR

(mendeskri
psikan dan
menyelesaikan
masalah)
Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Langkah
ke-3 PMR

(membandi
ngkan dan
mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR




kesulitan.

8. | Setelah masing-masing 8 menit
kelompok menyelesaikan Mempresentasikan
tugasnya, guru meminta dua | jawaban
siswa mewakili kelompoknya | kelompok,
masing-masing maju ke menanggapi
depan kelas secara jawaban
bergantian untuk teman/kelompok
mempresentasikan jawaban | lain.
berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan
sebagai moderator, motivator,
dan fasilitator.
9. | Kemudian dari jawaban- 5 menit
jawaban pada diskusi kelas Mendengarkan
tersebut, siswa diarahkan penjelasan dan
untuk menyimpulkan tentang | menjawab
menjumlahkan dan pertanyaan guru
mengurangkan bilangan serta menuliskan Langkah
bulat. kesimpulan di ke-4 PMR
byku catatan (menarik
siswa .
kesimpulan)
Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR
KEGIATAN PENUTUP
1. | Memberikan penghargaan Mendengar dan 1 menit
pada setiap kelompok dan memperhatikan
mengajukan pertanyaan- penjelasan guru.
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil diskusi
kelas yang baru dilaksanakan
merupakan intisari dari materi
yang baru dipelajari
2. | Memberikan soal pekerjaan Menulis soal PR 2,5 menit




rumah yang terdapat pada yang diberikan

buku paket siswa guru
Guru mengakhiri kegiatan Berdo’a bersama 1,5 menit
pembelajaran dengan dan menjawab

menyampaikan materi yang salam
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama dan
mengucap salam

Keterangan :

Prinsip RME

. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
secara terbimbing dan matematisasi progresif)

Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Belawa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit (Pertemuan kedua)

A. Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI-4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

» KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

5. | 1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

6. | 2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya




dan kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

7. | 3.2 Membandingkan dan

mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta menerapkan
operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi.

1.1.7.

1.1.8.

1.1.9.

1.1.10.

1.1.11.

1.1.12,

Menentukan penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat
Menentukan perkalian dan pembagian
bilangan bulat

Menentukan perpangkatan bilangan
bulat

Menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan
Menyelesaikan perkalian dan
pembagian bilangan pecahan
Mendefinisikan bilangan rasional

8. | 4.1 Menyelesaikan dan

mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta menerapkan
operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi.

4.1.1 Menyatakan penjumlahan,pengurangan

perkalian dan pembagian bilangan bulat

4.1.2 Menyatakan perkalian dan pembagian

bilangan pecahan.

» TUJUAN PEMBELAJARAN:

a. Melalui kegiatan kelompok, peserta didik dapat menentukan operasi
hitung perkalian bilangan bulat.
b. Melalui latihan soal secara mandiri yang terdapat pada buku teks
matematika peserta didik dapat menerapkan konsep operasi hitung
perkalian bilangan bulat

» MATERI PEMBELAJARAN
Operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat

1.

2.

perkalian adalah operasi penjumlahan berulang dengan bilangan

yang sama. Perhatikan contoh berikut.

4x5=5+5+5+5=20

S5X4=4+4+4+4+4=20

Meskipun hasilnya sama, perkalian 4 x 5 dan 5 x 4 berbeda artinya.
Secara umum, dapat dituliskan sebagai berikut

Jika n adalah sebarang bilangan bulat positif maka

nxXa=a+ata+..+da

v
sebanyak n suku




» Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan: Pendekatan Matematika Realistik

Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan pemberian tugas

» Sumber Belajar
Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017

» Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa %:’(;ﬁﬁ' Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN

1. | Memulai pelajaran dengan Menjawab salam 0,5 menit
mengucapkan salam dan dan berdo’a
memimpin do’a bersama. bersama

2. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan 1 menit
akan dipelajari dan tujuan penjelasan guru
pembelajaran yang akan
dicapai.

3. | Mengingatkan kembali materi | Memperhatikan 3 menit | Karakteristik ke-5
yang telah dipelajarai yang penjelasan guru (keterkaitan)
terkait dengan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan hari ini.

4. | Memotivasi siswa dengan Mendengarkan 1,5 menit
bertanya: Bagaimana penjelasan guru
penerapan perkalian dan
pembagian dalam
kehidupansehari-hari?

KEGIATAN INTI
Mengamati

1| Guru menyampaikan Menyimak 5menit | Karakteristik ke-1

permasalahan dalam penjelasan yang RME (Penggunaan




kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan perkalian dan
pembagian bilangan bulat

Menanya

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan
menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan bulat

Mengumpulkan Informasi
Guru mengorganisasikan
siswa kedalam kelompok
(setiap kelompok terdiri dari
4-6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan kesempatan
kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami
petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang
kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya,
sebaiknya guru memberi
kesempatan terlebih dahulu
kepada siswa lain untuk
menjelaskan maksud kalimat
atau pertanyaan tersebut. Bila
tidak ada siswa yang dapat
menjelaskan, barulah guru
menjelaskan maksud kalimat-
kalimat tersebut.

disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabun
g dengan teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

3 menit

2 menit

1 menit

5 menit

Konteks)

Keanggotaan
setiap kelompok
dibagi dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah
ke-1 RME

(Memaham
i masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




Menalar/Mengasosiasi
Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri. Selama
siswa bekerja, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing siswa dan
membimbing seperlunya jika
ada siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan siswa
untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua
siswa mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan jawaban
berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan
sebagai moderator, motivator,
dan fasilitator.

Mendeskripsikan
dan
menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

30 menit

10 menit

8 menit

Langkah
ke-2 PMR

(mendeskri
psikan dan
menyelesaikan
masalah)
Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Langkah
ke-3 PMR

(membandi
ngkan dan
mendiskusikan

jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR




10.

1.

12.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi kelas
tersebut, siswa diarahkan
untuk menyimpulkan tentang
menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan
bulat.

Mengamati dan Menanya
Membagikan soal latihan
kepada setiap kelompok dan
meminta siswa untuk
memahami permasalahan
pada soal latihan serta
mempersilahkan siswa
mempertanyakan
permasalahan yang kurang
dipahami. (utamakan
memberikan kesempatan
pada siswa lain untuk
menjawab jika ada
pertanyaan)

Menalar/Mengasosiasi
Meminta setiap siswa
mengerjakan di buku tulis
mereka sendiri, sebagai
latihan di kelas. Selama siswa
bekerja, guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan masing-
masing siswa dan
membimbing seperlunya.

Mengomunikasikan
Meminta dua siswa untuk
menyampaikan jawaban di
depan kelas, sedangkan
siswa lain, terutama siswa
yang memiliki jawaban yang
berbeda diminta untuk
memberikan tanggapan

Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan
siswa

Membaca dan
memahami soal
latihan dan
mempertanyakan
jika kurang
dimengerti

Mengerjakan soal
di buku tulis
masing-masing
secara mandiri
dan dengan cara
sendiri, sebagai
latihan di kelas.

Menyampaikan
jawaban,
menanggapi
jawaban teman
jika memiliki
jawaban yang
berbeda.

5 menit

5 menit

25 menit

10menit

Langkah
ke-4 PMR

(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR

Langkah
ke-1 RME

(Memaham
i masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Langkah
ke-2 PMR

(mendeskri
psikan dan
menyelesaikan
masalah)
Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Langkah




ke-3 PMR

(membandi
ngkan dan
mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3

pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama dan

mengucap salam

dan menjawab
salam

dan ke-4 PMR
KEGIATAN PENUTUP
1. | Memberikan penghargaan Mendengar dan 1 menit
pada setiap kelompok dan memperhatikan
mengajukan pertanyaan- penjelasan guru.
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil diskusi
kelas yang baru dilaksanakan
merupakan intisari dari materi
yang baru dipelajari
2. | Memberikan soal pekerjaan Menulis soal PR 2,5 menit
rumah yang terdapat pada yang diberikan
buku paket siswa guru
3. | Guru mengakhiri kegiatan Berdo’a bersama 1,5 menit







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Belawa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit ( Pertemuan ketiga)

» Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl-4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

» KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

9. | 1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

10. | 2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika,




yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

11. | 3.3 Membandingkan dan 1.1.13. Menentukan penjumlahan dan
mengurutkan berbagai jenis pengurangan bilangan bulat
bilangan serta menerapkan | 1.1.14. Menentukan perkalian dan pembagian
operasi hitung bilangan bilangan bulat
bulat dan bilangan pecahan | 1.1.15. Menentukan perpangkatan bilangan
dengan memanfaatkan bulat
berbagai sifat operasi. 1.1.16. Menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan
1.1.17. Menyelesaikan perkalian dan
pembagian bilangan pecahan
1.1.18. Mendefinisikan bilangan rasional
12. | 4.1 Menyelesaikan dan 4.1.1 Menyatakan penjumlahan,pengurangan

mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta menerapkan

Operasi h|tung bi|angan 4.1.2 Menyatakan perkalian dan pembagian
bulat dan bilangan pecahan bilangan pecahan.

dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi.

perkalian dan pembagian bilangan bulat

» TUJUAN PEMBELAJARAN:

Pertemuan ketiga

1.

2.

Melalui kegiatan kelompok peserta didik dapat menentukan operasi
hitung Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan.

Melalui latihan soal secara mandiri yang terdapat pada buku teks
matematika peserta didik dapat menerapkan konsep operasi hitung
Penjumlahan dan pengurangan pecahan

» MATERI PEMBELAJARAN

Pengertian Bilangan pecahan
Contoh 1. (Pecahan didasarkan atas himpunan bagian)

N

4. Misal Amir mempunyai 9 kelereng, dengan perincian 2 kelereng
berwarna biru dan 7 kelereng berwarna merah.

5. Perbandingan banyaknya kelereng yang berwarna biru terhadap
keseluruhan kelereng adalah 2 : 9 atau 2/9 . Sedangkan perbandingan
banyaknya kelereng yang berwarna merah terhadap keseluruhan
kelereng adalah 7 : 9 atau 7/9.


https://2.bp.blogspot.com/-dd-0beG2904/Uqmat8Hrj5I/AAAAAAAATgA/rvM2u4_lxas/s1600/kelerengku.png

6. Contoh 2. (Pecahan didasarkan atas pembagian benda)

7. Daerah persegi panjang tersebut dibagi menjadi 3 bagian yang sama
besarnya. Daerah yang diarsir (hitam) menempati 1 bagian dari 3
bagian keseluruhan. Oleh karena itu daerah yang diarsir menyatakan
pecahan 1/3.

8. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

ly 2
Contgh,: - +-—=_.___.
4 4
+ =
1 2 _ 3
3 + L = L
4 4 4
Diperoleh - + = = E = E
4 4
y
Contoh. : E . -
4 4
)
diambili bagian
—> |
4
2 )
Diperoleh: E _ =1=L
44 4 4

» Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan: Pendekatan Matematika Realistik
Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan pemberian tugas

» Sumber Belajar
Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017

» Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Q,:’Zﬁjl Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran dengan Menjawab salam 0,5 menit
mengucapkan salam dan dan berdo’a
memimpin do’a bersama. bersama
2. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan 1 menit




akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

Mengingatkan kembali materi
yang telah dipelajarai yang
terkait dengan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan hari ini.

Memotivasi siswa, misalnya
dengan menjelaskan
pentingnya mempelajari
materi bilangan pecahan
karena banyak masalah
dalam kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi ini

penjelasan guru

Memperhatikan
penjelasan guru

Mendengarkan
penjelasan guru

3 menit

1,5 menit

Karakteristik ke-5
(keterkaitan)

KEG

IATAN INTI

Mengamati

Guru menyampaikan
permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan menjumlahkan
dan mengurangkan bilangan
pecahan

Menanya

Memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan
menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan
pecahan

Mengumpulkan Informasi
Guru mengorganisasikan
siswa kedalam kelompok

(setiap kelompok terdiri dari

Menyimak
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabun
g dengan teman

5 menit

3 menit

2 menit

Karakteristik ke-1
RME (Penggunaan
Konteks)

Keanggotaan
setiap kelompok
dibagi dengan




4-6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan kesempatan
kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami
petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang
kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya,
sebaiknya guru memberi
kesempatan terlebih dahulu
kepada siswa lain untuk
menjelaskan maksud kalimat
atau pertanyaan tersebut. Bila
tidak ada siswa yang dapat
menjelaskan, barulah guru
menjelaskan maksud kalimat-
kalimat tersebut.

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri. Selama
siswa bekerja, guru berkeliling
untuk  melihat  pekerjaan
masing-masing siswa dan
membimbing seperlunya jika
ada siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan siswa
untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing kelompok dan

kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Mendeskripsikan
dan
menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

1 menit

5 menit

30 menit

10 menit

mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah
ke-1 RME

(Memaham
[ masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Langkah
ke-2 PMR

(mendeskri
psikan dan
menyelesaikan
masalah)
Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Langkah
ke-3 PMR

(membandi
ngkan dan
mendiskusikan

jawaban)




membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan

Karakteristik ke-3

secara terbatas) jika ada dan ke-4 PMR
kelompok yang mengalami
kesulitan.
8. 8 menit
Setelah masing-masing Mempresentasikan
kelompok menyelesaikan jawaban
tugasnya, guru meminta dua | kelompok,
siswa mewakili kelompoknya | menanggapi
masing-masing maju ke jawaban
depan kelas secara teman/kelompok
bergantian untuk lain.
mempresentasikan jawaban
berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan
sebagai moderator, motivator,
dan fasilitator.
9. 5 menit
Kemudian dari jawaban- Mendengarkan
jawaban pada diskusi kelas penjelasan dan
tersebut, siswa diarahkan menjawab
untuk menyimpulkan tentang | pertanyaan guru
menjumlahkan dgn sert.a menuliskan Langkah
mengurangkan bilangan kesimpulan di
pecahan. buku catatan ke-4 PMR .
siswa (menarik
kesimpulan)
Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR
KEGIATAN PENUTUP
1. | Memberikan penghargaan Mendengar dan 1 menit
pada setiap kelompok dan memperhatikan

mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil diskusi
kelas yang baru dilaksanakan

merupakan intisari dari materi

penjelasan guru.




yang baru dipelajari

Memberikan soal pekerjaan Menulis soal PR 2,5 menit
rumah yang terdapat pada yang diberikan

buku paket siswa guru

Guru mengakhiri kegiatan Berdo’a bersama 1,5 menit
pembelajaran dengan dan menjawab

menyampaikan materi yang salam
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama dan
mengucap salam

Keterangan :

Prinsip RME

. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
secara terbimbing dan matematisasi progresif)

Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMP Negeri 4 Belawa

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan Bulat

Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit (Pertemuan Ke-empat)

» Kompetensi Inti
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

KI-3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kl-4 . Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

» KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

13. | 1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

14. | 2.2 Memiliki rasa ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta memiliki
rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui




pengalaman belajar.

mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta menerapkan
operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan
dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi.

15. | 3.4 Membandingkan dan 1.1.19. Menentukan penjumlahan dan
mengurutkan berbagai jenis pengurangan bilangan bulat
bilangan serta menerapkan | 1.1.20. Menentukan perkalian dan pembagian
operasi hitung bilangan bilangan bulat
bulat dan bilangan pecahan | 1.1.21. Menentukan perpangkatan bilangan
dengan memanfaatkan bulat
berbagai sifat operasi. 1.1.22. Menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan
1.1.23. Menyelesaikan perkalian dan
pembagian bilangan pecahan
1.1.24. Mendefinisikan bilangan rasional
16. | 4.1 Menyelesaikan dan 4.1.1 Menyatakan penjumlahan,pengurangan

perkalian dan pembagian bilangan bulat
4.1.2 Menyatakan perkalian dan pembagian

bilangan pecahan.

» TUJUAN PEMBELAJARAN:

Pertemuan ke empat

1. Melalui kegiatan kelompok peserta didik dapat menentukan
hitung perkalian dan pembagian bilangan pecahan

Melalui latihan soal secara mandiri yang terdapat pada buku teks
matematika peserta didik dapat menerapkan konsep operasi hitung
perkalian dan pembagian bilangan pecahan

2.

operasi




» MATERI PEMBELAJARAN
Operasi Hitung Perkalian Dan Pembagian Bilangan Pecahan

Contoh, : Exg ...
45

Pembahasan:
b
1,
4

3
4

w

Berdesakan tayan dapa did behwa %mumi

1 11 14
an akan mempayoleh 2buch - -an Jadi - -= 2= -x-
§ 24 11

» Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan: Pendekatan Matematika Realistik
Metode : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan pemberian tugas



> Sum

» Langkah-langkah Pembelajaran

ber Belajar

Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2017

Alokasi

siswa untuk mengajukan

pertanyaan terkait dengan

pertanyaan

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN

1. | Memulai pelajaran dengan Menjawab salam 0,5 menit
mengucapkan salam dan dan berdo’a
memimpin do’a bersama. bersama

2. | Menyampaikan materi yang Mendengarkan 1 menit
akan dipelajari dan tujuan penjelasan guru
pembelajaran yang akan
dicapai.

3. | Mengingatkan kembali materi | Memperhatikan 3menit | Karakteristik ke-5
yang telah dipelajarai yang penjelasan guru (keterkaitan)
terkait dengan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan hari ini.

4. | Memotivasi siswa, misalnya Mendengarkan 1,5 menit
dengan menjelaskan penjelasan guru
pentingnya mempelajari
materi bilangan pecahan
karena banyak masalah
dalam kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi ini

KEGIATAN INTI
Mengamati

1| Guru menyampaikan Menyimak 5menit | Karakteristik ke-1
permasalahan dalam penjelasan yang RME (Penggunaan
kehidupan sehari-hari yang disampaikan oleh Konteks)
terkait dengan perkalian dan | guru
pembagian bilangan pecahan
Menanya

2. | Memberi kesempatan kepada | Siswa mengajukan | 3 menit




permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa untuk
mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang
berkaitan dengan
menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan
pecahan

Mengumpulkan Informasi
Guru mengorganisasikan
siswa kedalam kelompok
(setiap kelompok terdiri dari
4-6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan kesempatan
kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami
petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang
kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya,
sebaiknya guru memberi
kesempatan terlebih dahulu
kepada siswa lain untuk
menjelaskan maksud kalimat
atau pertanyaan tersebut. Bila
tidak ada siswa yang dapat
menjelaskan, barulah guru
menjelaskan maksud kalimat-
kalimat tersebut.

Menalar/Mengasosiasi
Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri. Selama
siswa bekerja, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan

Bergabun
g dengan teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

Mendeskripsikan
dan
menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara

2 menit

1 menit

5 menit

30 menit

Keanggotaan
setiap kelompok
dibagi dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah
ke-1 RME

(Memaham
[ masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Langkah
ke-2 PMR

(mendeskri
psikan dan




masing-masing siswa dan
membimbing seperlunya jika
ada siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan siswa
untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru berkeliling
untuk melihat pekerjaan
masing-masing kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang mengalami
kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua
siswa mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan jawaban
berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan
sebagai moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi kelas
tersebut, siswa diarahkan
untuk menyimpulkan tentang
menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan

mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan

10 menit

8 menit

5 menit

menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Langkah
ke-3 PMR

(membandi
ngkan dan
mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR

Langkah




10.

1.

12.

bulat.

Mengamati dan Menanya
Membagikan soal latihan
kepada setiap kelompok dan
meminta siswa untuk
memahami permasalahan
pada soal latihan serta
mempersilahkan siswa
mempertanyakan
permasalahan yang kurang
dipahami. (utamakan
memberikan kesempatan
pada siswa lain untuk
menjawab jika ada
pertanyaan)

Menalar/Mengasosiasi
Meminta setiap siswa
mengerjakan di buku tulis
mereka sendiri, sebagai
latihan di kelas. Selama siswa
bekerja, guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan masing-
masing siswa dan
membimbing seperlunya.

Mengomunikasikan
Meminta dua siswa untuk
menyampaikan jawaban di
depan kelas, sedangkan
siswa lain, terutama siswa
yang memiliki jawaban yang
berbeda diminta untuk
memberikan tanggapan

kesimpulan di
buku catatan
siswa

Membaca dan
memahami soal
latihan dan
mempertanyakan
jika kurang
dimengerti

Mengerjakan soal
di buku tulis
masing-masing
secara mandiri
dan dengan cara
sendiri, sebagai
latihan di kelas.

Menyampaikan
jawaban,
menanggapi
jawaban teman
jika memiliki
jawaban yang
berbeda.

5 menit

25 menit

10menit

ke-4 PMR
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR

Langkah
ke-1 RME

(Memaham
[ masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Langkah
ke-2 PMR

(mendeskri
psikan dan
menyelesaikan
masalah)
Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Langkah
ke-3 PMR

(membandi
ngkan dan
mendiskusikan
jawaban)




Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR

KEG

IATAN PENUTUP

Memberikan penghargaan
pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil diskusi
kelas yang baru dilaksanakan
merupakan intisari dari materi
yang baru dipelajari

Memberikan soal pekerjaan
rumah yang terdapat pada
buku paket siswa

Guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama dan

mengucap salam

Mendengar dan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdo’a bersama
dan menjawab
salam

1 menit

2,5 menit

1,5 menit

Keterangan :

Prinsip RME

secara terbimbing dan matematisasi progresif)

Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)
Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan kembali
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS ) 1

Mata pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal D [
Alokasi Waktu : 30 menit

Kelas : VII

Nama anggota kelompok
1. 4.

2. 5.
3. 6.

Petunjuk :
1. Cermati dan pahami soal di bawah ini dengan saksama
2. Kerjakan secara berkelompok
3. Jangan lupa tulis nama kelompok masing-masing

Soal
1. Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Ketika ulang tahun, Mia mendapatkan

hadiah sebanyak 4 boneka lagi. Berapakah boneka yang dimiliki Mia sekarang?

e

Jawab:



2. Nia mempunyai 6 pasang sepatu di rumahnya. Nia memberikan 2 pasang sepatunya
kepada sepupunya. Berapakah pasang sepatu yang dimiliki Nia sekarang?

3. Seorang penyelam amatir mula-mula berlatih menyelam di kedalaman 2 meter di
bawah permukaan laut. Setelah merasa lancar menyelam di kedalaman 2 meter,

kemudian ia turun lagi hingga kedalaman 5 meter di bawah permukaan laut.
Berapakah selisih kedalaman pada dua kondisi tersebut?

Jawab:



Lembar Kegiatan Siswa (LKS ) 2
Mata pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal D [
Alokasi Waktu : 30 menit
Kelas . VII

Nama anggota kelompok

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk :
1. Cermati dan pahami soal di bawah ini dengan saksama
2. Kerjakan secara berkelompok

3. Jangan lupa tulis nama kelompok masing-masing

Soal

1. Endang adalah anak yang rajin menabung. Tiap akhir bulan dia selalu menabung
Rp500.000,00. Jika Endang menabung selama 7 bulan secara berturut-turut,
tentukan banyak tabungan Endang dalam 7 bulan tersebut. (potongan dan bunga
bank diabaikan)

Jawab:



2. Bu Futri ingin membagi-bagikan kue kepada tetangganya. Kue yang dimiliki Bu
Futri adalah 12 kue, sedangkan tetangga yang akan diberi kue tersebut ada 6
tetangga. Jika Bu Futri ingin membagi rata semua Kue tersebut, maka masing-

masing tetangga mendapatkan berapa kue?

Jawab:

3. Seekor Tupai mula-mula berdiri di titik O, Tupai itu dapat melompat ke kiri atau ke
kanan. Sekali melompat jauhnya 3 satuan. Tupai telah melompat ke kiri dan berada

di titik 15 sebelah kiri nol. Berapa kali Tupai telah melompat?

Jawab:



Lembar Kegiatan Siswa (LKS ) 3
Mata pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal D [
Alokasi Waktu : 30 menit
Kelas . VII

Nama anggota kelompok

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk :
1. Cermati dan pahami soal di bawah ini dengan saksama
2. Kerjakan secara berkelompok

3. Jangan lupa tulis nama kelompok masing-masing

Soal

1. Nina membeli % kg buah jeruk. Tetapi mengingat teman-temannya akan datang ke

rumah, la membeli lagi % kg buah jeruk. Berapa kg berat jeruk keseluruhan?

Jawab:



2. Karena sedang mendapatkan nilai bagus di sekolah, As’ad membawa sebuah kue
dan ingin berbagi kue yang ia miliki kepada Heri dan Sugeng. Heri diberi i bagian,
sedangkan Sugeng mendapatkan % bagian. Berapa bagian yang masih dimiliki oleh

As’ad setelah diberikan kepada kedua temannya tersebut?

Jawab:



Lembar Kegiatan Siswa (LKS ) 4

Mata pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal T [
Alokasi Waktu : 30 menit

Kelas . VII

Nama anggota kelompok

1. 4.
2. 5.
3. 6.

Petunjuk :
1. Cermati dan pahami soal di bawah ini dengan saksama
2. Kerjakan secara berkelompok
3. Jangan lupa tulis nama kelompok masing-masing

Soal

1. Untuk meracik suatu ramuan obat seorang apoteker menuang % liter cairan X setiap

satu jam selama 3 jam. Berapa liter kandungan cairan X dalam ramuan obat

tersebut?

Jawab:

2. Seorang apoteker ingin membagi satu gelas cairan kimia menjadi masing-masing %

gelas. Ada berapa bagian yang didapatkan?

Jawab:



Lembar Kerja Siswa 1
Alternatif Penyelesaian Masalah

1. Karena Mia memilik 3 boneka, maka dari titik asal (0) bergerak 3 satuan ke kanan.
Kemudian, karena mendapatkan 4 boneka lagi, berarti terus bergerak 4 satuan ke
kanan. Sehingga hasil akhirnya adalah 7.

Penjumlahan 3 +4 =7

Jadi boneka yang dimiliki Mia sekarang adalah 7 boneka

. Awalnya Nia memiliki 6 pasang sepatu, maka bergerak dari titik nol ke kanan 6
satuan. Karena dikurang 2 pasang sepatu, berarti panah berbalik arah ke Kiri
2 satuan. Sehingga hasil akhirnya adalah 4

M

[ =
- I I t o—i : I I ; : I
-4 -3 -2 -1 0 | 2 3 4 5 6 7

Pengurangan6 -2 =4
Jadi, banyak sepatu yang dimiliki Nia sekarang adalah 6 — 2 = 4 pasang

3. —5 mewakili posisi 5 meter di bawah permukaan laut. Sedangkan —2 mewakili

posisi 2 meter di bawah air laut

'

e t : t D= : : t } :
4 -3 2 - 0

Pengurangan —2 — (-5) =3

Jadi, selisih kedalaman penyelam pada dua kondisi tersebut adalah meter

Lembar Kerja Siswa 2



Alternatif Penyelesaian Masalah
1. 7 x500.000 = 500.000 + 500.000 + 500.000 + 500.000 + 500.000
+ 500.000 + 500.000
=3.500.000
Jadi, banyak tabungan Endang dalam 7 bulan adalah Rp3.500.000,00

2. 12 dibagi 6 dapat diartikan pengurangan 6 terhadap 12 secara berulang hingga tidak
bersisa. Dapat ditulis 12 — 6 — 6 = 0. 6 mengurangi 12 berulang 2 kali dengan kata
lain hasil dari 12 dibagi 6 sama dengan 2, ditulis 12 + 6 = 2,

Jadi, masing-masing tetangga Bu Mia mendapatkan 2 kue

3. Tupai melompat ke arah kiri (ke arah kiri titik nol artinya daerah bilangan negatif).
Jarak yang ditempuh tupai untuk satu kali melompat adalah 3 satuan.

Untuk menempuh titik —15 (=15 artinya titik 15 di sebelah kiri nol), tupai harus
melompat sebanyak 5 kali (ke kiri)
Misal banyak lompatan tupai adalah t

t=-15+3=-5 atau t=-15x1/3 maka t=-5.
Jadi, tupai telah melompat sebanyak 5 kali



Lembar Kerja Siswa 3
Alternatif Penyelesaian Masalah
1. bentuk matematikanya sebagai berikut

1+3 _ 4
=—=-=1
4 4

+

AR
alw

Jadi, berat buah jeruk yang dibeli oleh Nina adalah 1 kg

2. Sisa kue yang masih dimiliki As’ad sama dengan 1 kue utuh dikurangi % untuk Heri

dan é untuk sugeng. Kita bisa membuat bentuk matematikanya sebagai berikut

1,2, _ 1x5 , 2x4
1-G+9=1-Go+ag)

5 8
1-(5* 59

5+8

=1-(5;)
:1_£
20

_1x20-13
20

20

Jadi, sisa kue yang masih dimiliki As’ad adalah % bagian



Lembar Kerja Siswa 4
Alternatif Penyelesaian Masalah

1. Permasalahan tersebut bisa ditulis % X5

Ix5=2=2
2 2

N |-

Jadi, banyak kandungan cairan X dalam ramuan obat tersebut adalah 2 % liter

2. Secara matematis ditulis 1 + é
1 3 3
1+ == Z x ==
3 3 1

Jadi, satu gelas cairan kimia dapat dibagi menjadi 3 bagian
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LAMPIRAN B

B.1 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar
B.1 Tes Hasil Belajar

B.3 Kunci Jawaban Dan Rubrik Penilaian




KISI- KISI TES HASIL BELAJAR

Sekolah : SMP Negeri 4 Belawa
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan
Kelas/Semester VI 1
Waktu : 80 Menit
Kompetensi Indikator Pencapaian | Nomor | Bobot | Bentuk soal
Dasar Kompetensi soal soal
Menerapkan e Menentukan 1 20 Uraian
operasi hitung penjumlahan dan
bilangan bulat pengurangan
dan bilangan bilangan bulat
pecahan e Menentukan 2 45 Uraian
dengan perkalian dan
memanfaatkan pembagian
berbagai sifat bilangan bulat
operasi e Menyelesaikan 1 20 Uraian
penjumlahan dan
pengurangan
bilangan pecahan
1 15 Uraian

Menyelesaikan
perkalian dan
pembagian
bilangan pecahan




TES HASIL BELAJAR (POSTEST)

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/1

Waktu : 80 Menit
Materi Pokok : Bilangan

Petunjuk soal :

1.
2.
3.

4.
5.

Soal:

Tulis nama, nis dan kelas

Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan.
Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab dan percaya
pada kemampuan sendiri.

Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih muda.

Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpulkan.

1. Satria memiliki kelereng berjumlah 10 buah. Satria memberikan 4 kelereng miliknya kepada

Mawan, setelah pulang ke rumah ternyata ayah Satria membelikan Satria 7 buah

kelereng.

a. Gambarkanlah permasalahan ini pada garis bilangan

b. Berapa jumlah kelereng Satria sekarang?

2. Dina dapat berlari 4 putaran di lintasan dengan waktu yang sama dibutuhkan oleh Fatin

untuk berlari 3 putaran di lintasan yang sama. Ketika Fatin telah berlari sejauh 12

putaran, maka seberapa jauh Dina telah berlari di lintasan tersebut?

3. Seekor katak mula-mula di titik 0. Katak itu dapat melompat ke kiri atau ke kanan. Sekali

melompat jauhnya 4 satuan. Jika katak melompat dua kali ke kanan, kemudian 3 kali ke

kiri, tentukan posisi katak itu setelah lompatan terakhir.

4. lbu Sundari membeli 1 kg minyak goreng. Di tengah jalan, minyak goreng itu tumpah.

Ternyata sisa minyak goreng yang tersisa adalah % kg. Berapa kg minyak goreng yang

tumpah?

5. Ibu Nunung memiliki selembar kain sepanjang 1 m yang akan dijahit menjadi sapu tangan.

Kemudian ia memotong kain tersebut menjadi 6 bagian. Berapa banyak sapu tangan yang

dapat dihasilkan oleh Ibu Nunung?






Alternatif Pemecahan Masalah

No.

Jawaban

Bobot

1l.a

- >
++—t——ttttt+t+++tt+tt+ttt>
6 5 4 -3 -2 -1 01 2 3 4 5 6 7 8

Kalimat matematikanya adalah 10 -4 + 7 = 13

15

1.b

jadi jumlah kelereng yang dimiliki Satria sekarang adalah 13

Dina: Fatin=4:3
Dina 4

Fatin ~ 3
Ketika Fatin telah berlari sejauh 12 putaran, maka
Dina 4
12 3
3xDina=12x4
3 x Dina =48

Dina =2
3
Dina =16
Jadi, Dina telah berlari di lintasan tersebut sejauh 16 putaran

25

6 -4 0 4 8 12

Secara matematis (2x4) - (3x4)=8-12=-4
Jadi, posisi katak ada di 4 satuan di sebelah kiri posisi semula atau
posisi katak = -4 satuan

20

Minyak goreng yang tumpah = minyak goreng utuh - minyak
goreng yg tersisa

= 1kg - kg = (1kg = = kg)

3 1
=5kg - Zkg

20




2
_gkg

Jadi, minyak goreng yg tumpah adalah 2;kg

Im:6= % jadi 6 lembar sapu tangan

15
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LAMPIRAN C

C.1 Instrumen Aktivitas Siswa

C.3 Instrumen Respon Siswa




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Nama sekolah : SMP Negeri 4 Belawa Kabupaten Wajo
Kelas/Semester : VII/ Ganjil

Alokasi Waktu : 4 pertemuan (10 jam pelajaran)

Pokok Bahasan : Bilangan

A.

Petunjuk
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung. Kemudian isilah lembaran pengamatan denagn prosedur

sebagai berikut :

B.

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang menjadi
objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukuan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang di tulis dalam kolom yang tersedia dan berikan tanda (v")
jika sesuai.

Lembar Pengamatan

No.

Pertemuan Rata- | Persentase
I Julmfiv]v] rata (%)

Aktivitas yang diamati

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran
berlangsung

Siswa mendengarkan dan

— w»vw O Do

merespon materi yang di

jelaskan guru

m —

Siswa yang aktif dalam
belajar dan mengerjakan S

tugas

Siswa mendiskusikan




masalah yang ada dalam
LKS bersama  teman

kelompoknya

Siswa yang berpartisipasi
aktif dalam proses
pembelajaran
(bertanya,menjawab, dan

lain-lain)

Siswa yang mengajukan
tanggapan dan komentar

hasil kerja kelompok lain

Siswa yang saling
memotivasi anggota
kelompoknya dalam

mengerjakan tugas

Siswa yang mengumpulkan
tugas yang diberikan oleh

guru

Siswa yang merangkum
semua pembelajaran yang

telah di temukan

10

Siswa merangkum materi

yang telah dipelajari

Rata-rata Persentase

Aktivitas Negatif

11

Siswa yang melakukan
aktivitas tidak relevan
dengan KBM (tidak
memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin,
dil.)

Rata-rata Persentase




Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Pendekatan Matematika Realistik

Nama
Kelas
Hari / Tanggal

A. PETUNJUK
1. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
3. Respon yang anda berikan dinyatakan dalam bentuk skala Likert berupa
tanggapan siswa terhadap pembelajaran.

Tujuan : Mengetahui respon siswa yang diterapkan dalam proses pembelajaran dengan
Pendekatan Matematika Realistik

NO Uraian Ya Tidak

1 | Apakah anda senang belajar secara berkelompok?

ALBSAN: <.

2 Apakah anda senang bereksperimen untuk menemukan
sendiri jawaban dari masalah yang diberikan guru saat
pembelajaran berlangsung?

ALRSAN: <.




Apakah anda menyukai pelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik?

ALRSAN: <.

Apakah anda menyukai cara mengajar yang diterapkan
guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
Pendekatan Matematika Realistik?

AlBSAN: ...

Dapatkah anda memahami materi yang diajarkan oleh guru
melalui Pendekatan Matematika Realistik?

ALBSAN: .

Apakah dengan menerapkan Pendekatan Matematika
Realistik dalam pembelajaran membuat anda menjadi
siswa yang aktif?

AlBSAN: L.

Apakah anda merasa kesulitan dalam mengingat materi
yang telah diajarkan dalam pembelajaran matematika
melalui Pendekatan Matematika Realistik?

ALASAN: <. e




Apakah kamu bosan dengan Pendekatan Matematika
Realistik?

ALBSAN: e

Apakah kamu merasa tertekan dengan diadakannya
Pendekatan Matematika Realistik?

ALBSAN: .

Apakah kamu merasa Pendekatan Matematika
Realistik pada pembelajaran matematika sama saja
dengan pembelajaran sebelumnya?

ALRSAN: <.
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LAMPIRAN D

D.1 Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa (Posttt)
D.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa
D.3 Analisis Data Aktivitas Siswa

D.5 Analisis Data Respon Siswa




DAFTAR NILAI POSTTEST
SMP NEGERI 4 BELAWA KABUPATEN WAJO

NILAI

NO NAMA SISWA L/P POSTTEST KETERANGAN
1 | ERNA SARI P 80 Tuntas
2 | FATMA EKA LESTARI P 80 Tuntas
3 | KARMILA P - Tidak ikut tes
4 | ICA KOMALA SARI P 100 Tuntas
5 | MARIANI P 100 Tuntas
6 | NURUL AKMARINA P 100 Tuntas
7 | NURLINDA P 100 Tuntas
8 | SANTI P 100 Tuntas
9 |SITIMARWAH P 80 Tuntas
10 | IQBAL L 90 Tuntas
11 | ARDI L 100 Tuntas
12 | JEWIS JUNIAWAN L 80 Tuntas
13 | KADIR DEDI IQBAL L 90 Tuntas
14 | MUH. APRIANSYAH L 100 Tuntas
15 | MUH. AWALUDDIN L 90 Tuntas
16 | MUHAMMAD AKRAM L 80 Tuntas
17 | MUHAMMAD ILHAM L 75 Tuntas
18 | MUHAMMAD NASAR L 90 Tuntas
19 | SAHRUL L 100 Tuntas




Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif
Data Hasil Belajar Siswa Kelas VII.A SMP Negeri 4 Belawa

Menggunakan IBM SPSS Statistics 22

Statistics
osttest
N Valid 18
Missing 0
Mean 90.8333
Std. Error of Mean 2.22324
Median 90.0000
Mode 100.00
Std. Deviation 9.43242
Variance 88.971
Range 25.00
Minimum 75.00
Maximum 100.00
Sum 1635.00
posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 75.00 1 5.6 5.6 5.6
80.00 5 27.8 27.8 33.3
90.00 4 22.2 22.2 55.6
100.00 8 44 .4 44 .4 100.0
Total 18 100.0 100.0




Hasil analisis aktivitas siswa

No.

Aktivitas yang diamati

Pertemuan

lunjmliv]v

Rata-
rata

Persentase
(%)

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran

berlangsung

8,5

97,
36

Siswa mendengarkan dan
merespon materi yang di

jelaskan guru

7,75

93,
42

Siswa yang aktif dalam
belajar dan mengerjakan

tugas

7,5

92,
10

Siswa mendiskusikan
masalah yang ada dalam
LKS bersama teman

kelompoknya

7,5

92,
10

Siswa yang berpartisipasi
aktif dalam proses
pembelajaran
(bertanya,menjawab, dan

lain-lain)

— w»vw O DT

m —

63,
15

Siswa yang mengajukan
tanggapan dan komentar

hasil kerja kelompok lain

217,
63

Siswa yang saling
memotivasi anggota
kelompoknya dalam

mengerjakan tugas

43,
42

Siswa yang mengumpulkan

tugas yang diberikan oleh

93,




guru

7,715

42

Siswa yang merangkum
semua pembelajaran yang

telah di temukan

7,715

93,
42

10

Siswa merangkum materi

yang telah dipelajari

8

9

8,5

97.
36

Rata-rata Persentase

79,34

Aktivitas Negatif

11

Siswa yang melakukan
aktivitas tidak relevan
dengan KBM (tidak
memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin,
dil.)

5,26

Rata-rata Persentase

5.26




ANALIS HASIL ANGKET RESPON SISWA
KELAS VII.ASMPN 4 BELAWA KABUPATEN WAJO

No.

Aspek yang ditanyakan

Frekuensi

Persentase (%)

Kategori

Ya/Positif

Tidak /
Negatif

Ya/Positif

Tidak/
Negatif

Apakah anda senang belajar
secara berkelompok?

16

2

88,89%

11.11%

Apakah anda senang
bereksperimen untuk
menemukan sendiri jawaban
dari masalah yang diberikan
guru saat pembelajaran
berlangsung?

14

77,718%

21,05%

Apakah anda menyukai
pelajaran matematika dengan
menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik?

16

88,89%

11.11%

Apakah anda menyukai cara
mengajar yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan
Pendekatan Matematika
Realistik?

17

89.47%

5,26%

Dapatkah anda memahami
materi yang diajarkan oleh guru
melalui Pendekatan
Matematika Realistik?

18

100%

0%

Apakah dengan menerapkan
Pendekatan Matematika
Realistik dalam pembelajaran
membuat anda menjadi siswa
yang aktif?

18

100%

0%

Rata-rata Persentase

90.83%

8.08%

No.

Aspek yang ditanyakan

Frekuensi

Persentase (%)

Kategori

Ya/Negatif

Tidak /
Positif

Ya/Negatif

Tidak/
Positif

Apakah anda merasa
kesulitan dalam mengingat
materi yang telah diajarkan
dalam pembelajaran
matematika melalui
Pendekatan Matematika
Realistik?

10

55,55%

33,33

Apakah kamu bosan dengan
Pendekatan Matematika

18

0%

100%




Realistik?

Apakah kamu merasa
tertekan dengan diadakannya
Pendekatan Matematika
Realistik?

18

0%

100%

10

Apakah kamu merasa
Pendekatan Matematika
Realistik pada pembelajaran
matematika sama saja dengan
pembelajaran sebelumnya?

16

11.11%

88,89
%

Rata-rata Persentase

16.66%

80.55
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LAMPIRAN E

E.1 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa
E.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.4 Lembar Angket Respon Siswa
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Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran dengan

Pendekatan Matematika Realistik
Nama : Jea komala R
Kelas vl A
Hari / Tanggal : IV 2 a
A. PETUNJUK

I Berilah tanda cek (¥ ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan  terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
disediakan.

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

3. Respon yang anda berikan dinyatakan dalam bentuk skala Likert berupa
tanggapan siswa terhadap pembelajaran.

Tujuan : Mengetahui respon siswa yang diterapkan dalam proses pembelajaran
dengan Pendekatan Matematika Realistik

NO Uraian Ya Tidak
1 | Apakah anda senang belajar secara berkelompok?
haky L
Alasan: If(f‘mﬂg'bmm .................................

2 | Apakah anda senang bereksperimen untuk menemukan
sendiri jawaban dari masalah yang diberikan guru saat \/
pembelajaran berlangsung?

Alasan: ., S e v aenea ST S aes ol
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Dapatkah anda memahami materi yang diajarkan oleh guru
melalui Pendekatan Matematika Realistik? '
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Pendekatan Matematika Realisk?. [y

Alasan: . 696."‘2"‘:2!“ —l .\ %

L. (HEE

et sbe sad s it nbo uan sin see N

sesvesessun way sananssns er e

"ﬁpaknhloamummsa?endehhn

e -




Tt g e
O ”Y'(J”b-‘

G eis

Tujuan : Mengetahui respon siswa yang diterapkan dalam proses per

dengan Pendekatan Matematika Realistik

A
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LAMPIRAN F

F.1 Dokumentasi Penelitian

F.1 Persuratan
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HASILPENELITIANDAN PEMBAHASAN
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Penca paian  Efeldivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Matematika Realistic (PMR)

MNo. Indikator Efektivitas Keterangon  Kesimpulan
1 Hasil belajar siswa Tuntas
2 Alktivitas siswa Baik Efektif
3 Respons siswa Pasitif

KESIMPULAN DAN SARAN
1l

Kesimpulan

* Hasil belajor matematika siswo kelas VLA SMP Megeri 4 Belowo
Kabupaten “Wajo melalui penerapan Pendekotan Matematika Realistik
[P#R) telah mencapai kriteria tuntas. Semua siswa yong mengilkuti
posttest ataw 100%4% telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu
sekurang-kurangnya mempercleh skor 73 sehingga dopat dinyatakan
tuntas secara klasikal. (tuntas secara klasikal jika sekurang-kurangnya
85% siswa telah mencapai KEKM)

% Aldivitas siswo yong diomati selama empat kali pembelagjoran dengan
menerapkan Pendekaotan Maotematika Realistik (PME] mencapai kriteria
yong ditetapkan dengan persentase rato-rata jumlah siswa yong
melakukan aktivitas positif yaitu 79,34%. dengan indikator
keberhasilan akfivitas siswao sekurang-kurangnya 75% siswa yang
terlibat aktif dalom pembelajaran. Dengan demikian aktivitas siswa

mencapai kriterio baik.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

% Respon siswa terhadop pembelajoron motematiko menunjukkaon bohwa
dari & aspek positif yong ditanyakaon, respon positif siswo mencopai
90.83% don respon negatif siswa yaitv 8.08%. Hal ini menunjuldcan
bahwa siswa kelas VII.A SMP MNegeri 4 Belowa Kabupaten Wajo merespon
positif terhadap pembelajoran matematika melavi penerapan Pendekatan
Matematika Realistik (PME].

Saran

% Kepada guru

¥" para gure/pengajor bidang studi matematika ogar menjodikon
Pendekatan Matematika Realistik [PMR] sebogai salah satw alternatif

dalam menyusun perangkat pembelajaran dan menerapkonnya di kelas
guna peningkatan kealitas pembelajoron motematika di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Saran
% Kepodo guru

v Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan Pendekatan
Maotematika Realistik [PMR), gurv hendaknya membuat persiapan yang

matang, vtamanya dalam penyusunan perangkat pembelajoran seperti
RPE LKS, dan buku siswa.

%+ Kepodo peneliti yang laoin dalom bidong kependidikon agor dopat
meneliti dengan pendekatan yang efisien untuk mengatasi masalah
pembelajoran poda sekolah tempat penelitian.
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